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ABSTRAK 
 

 

Raditya, Reza. 2014. Fungsi Tindak Tutur Direktif Dalam Film Final Fantasy 

VII Advent Children: Complete. Program Studi Sastra Jepang, Universitas 

Brawijaya. 

Pembimbing: (I) Efrizal (II) Ismi Prihandari 

 

Kata Kunci: Pragmatik, Tindak Tutur, Tindak Tutur Ilokusi, Tindak Tutur Direktif. 

 

Penelitian yang berjudul Fungsi Tindak Tutur Direktif Dalam Film Final 

Fantasy VII Advent Children: Complete ini digunakan untuk memahami tentang 

jenis dan fungsi dari sebuah tuturan yang diucapkan oleh para tokoh yang terdapat 

dalam film tersebut. Berdasarkan alasan tersebut, maka dalam penelitian ini 

ditentukan beberapa rumusan masalah yaitu jenis tindak tutur ilokusi direktif apa 

saja yang terdapat dalam film Final Fantasy VII Advent Children: Complete dan 

apa fungsi dari tindak tutur ilokusi direktif yang terdapat pada film tersebut. 

Teori tindak tutur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori 

milik Searle. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena data 

yang di kumpulkan berupa pemaparan tuturan tentang jenis dan fungsi tindak tutur 

ilokusi direktif yang ada dalam film Final Fantasy VII Advent Children: Complete.  

Hasil temuan dalam penelitian ini diketahui keseluruhan data temuan 

berjumlah 78 data. Dari keseluruan temuan data tersebut ditemukan 5 jenis dan 

fungsi tindak tutur ilokusi direktif diantaranya 31 data tindak tutur ilokusi direktif 

perintah dengan  fungsi untuk memerintahkan lawan tutur melakukan sesuatu. 12 

data tindak tutur ilokusi direktif permohonan dengan fungsi untuk menyampaikan 

sebuah permintaan kepada lawan tutur. 18 data tindak tutur ilokusi direktif ajakan 

dengan fungsi untuk untuk melakukan suatu hal secara bersama – sama. 10 data 

tindak tutur ilokusi direktif  larangan dengan fungsi untuk melarang lawan tutur 

melakukan suatu hal, 7 data  tindak tutur ilokusi direktif penolakan dengan fungsi 

untuk menolak bantuan atau perintah dari lawan tutur. 
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